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BAB I 

PENDAHLUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan merupakan bagian yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia, sebab dengan pendidikan inilah manusia dapat hidup sesuai dengan 

tujuan dan fungsinya.
1
 Pendidikan berperan penting dalam mencetak sumber daya 

yang berkualitas, agar tidak tertinggal dengan kemajuan zaman itu sendiri. Dalam 

pendidikan sudah seharusnya diadakan perubahan terus-menerus supaya mutu 

pendidikan dapat tercapai. Pendidikan menjadi kebutuhan primer bagi setiap 

individu mulai dari anak-anak sampai dewasa.
2
 Pedidikan juga dapat diartikan 

sebagai pengalaman belajar yang berlangsung di lingkungan dan sepanjang 

hidup.
3
 Jadi pendidikan adalah salah satu faktor penting yang berpengaruh dalam 

kehidupan manusia baik di lingkungan keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. 

Oleh karena itu, sudah semestinya kualitas pendidikan harus ditingkatkan. 

Dalam pendidikan guru merupakan salah satu kunci utama dalam 

mengembangkan potensi siswa supaya menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki akhlak mulia, berilmu, kreatif, 
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sehat, cakap, dan mandiri.
4
 Sehingga, guru harus dapat melaksanakan perannya 

dengan baik guna mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

Pembelajaran merupakan proses membelajarkan individu yang 

direncanakan, dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis agar siswa dapat 

mencapai tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien. Hasil dari belajar efektif 

berupa pengertian, pemahaman, pengetahuan, dan wawasan. Di sekolah ilmu 

pengetahuan alam yang biasa dipelajari adalah fisika, biologi, dan kimia.
5
 

Pembelajaran fisika merupakan suatu kegiatan yang mengkaji segala 

fenomena fisika sehingga diperoleh pengetahuan untuk diterapkan di kehidupan 

sehari-hari. Pembelajaran fisika bertujuan untuk membuat siswa dapat 

memecahkan masalah yang dihadapi dengan menerapkan materi fisika yang 

dikuasai.
6
 Berdasarkan kurikulum 2013 selain sebagai bekal ilmu, fisika juga 

diajarkan sebagai wahana untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-

hari.
7
 

Pembelajaran fisika di jenjang SMP/MTs terdapat dalam satu kesatuan mata 

pelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA). Pembelajaran ini sebagai mata pelajaran 

yang memadukan antara aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Cara 

mempelajari IPA fisika melalui pengamatan objek alam sekitar dengan cermat, 

analisis, dan menghubungkan antara bagian fenomena-fenomena yang akan 
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menghasilkan suatu pengetahuan baru mengenai objek yang diamati. Diharapkan 

siswa memiliki kemampuan berpikir dan keterampilan hidup setelah mempelajari 

IPA fisika sehingga mampu menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang semakin pesat.  

Perkembangan pada siswa meliputi tiga aspek yaitu kognitif, afektif, dan 

psikomotor. Kemampuan kognitif merupakan kemampuan yang mampu 

meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir. Berbagai teori mengenai 

kemampuan kognitif terus berkembang. Salah satu teori yang membahas 

mengenai kemampuan kognitif adalah teori yang dikemukakan oleh Benyamin S. 

Bloom. Kualitas pendidikan yang baik diperoleh dengan menerapkan semua 

tingkat ranah kognitif dalam setiap pembelajaran.
8
 Anderson dan Krathwohl 

dalam menyebutkan 6 ranah kognitif pada taksonomi bloom yakni mengingat, 

memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta.
9
 

Tiap siswa memiliki kemampuan kognitif pada tingkatan berbeda-beda 

antara satu siswa dengan siswa lainnya. Penyebab kemampuan kognitif tiap siswa 

berbeda-beda bisa didasarkan berbagai faktor, salah satunya pada gaya belajar tiap 

siswa. Menurut Nurbaeti bahawa gaya belajar memiliki hubungan yang positif 

dengan kemampuan kognitif siswa yang artinya gaya belajar dapat meningkatkan 

kemampuan kognitif siswa.
10
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Fisika pada jenjang SMP/MTs terdapat dalam satu kesatuan mata pelajaran 

IPA (Ilmu Pengetahuan Alam). Kemampuan dasar pembelajaran IPA Kurikulum 

2013 memuat pentingnya kemampuan pemecahan masalah yaitu “siswa 

diharapkan dapat memahami konsep dan prinsip IPA serta saling keterkaitannya 

dan diterapkan dalam menyelesaikan masalah dalam kehidupan”.
11

 Siswa dalam 

pembelajaran harus terlatih agar dapat memecahkan masalah yang ditemui.
12

 

Kemampuan pemecahan masalah dapat dimiliki oleh siswa apabila guru 

mengajarkannya dengan efektif.
13

 

Salah satu materi fisika yang berkaitan dengan kemampuan kognitif dalam 

pemecahan masalah adalah materi Tekanan Zat. Materi tekanan zat merupakan 

salah satu materi fisika yang erat kaitannya dalam kehidupan sehari-hari. Siswa 

akan antusias untuk belajar penuh makna jika materi yang dipelajari dapat 

diterapkan dalam kehidupan nyata.
14

 

Dengan pemberian soal yang digunakan untuk mengetahui tingkat 

kemampuan kognitif siswa. Peneliti memberikan beberapa butir soal yang berisi 

ranah kognitif. Siswa diminta untuk dapat memberi solusi dari permasalahan yang 

disajikan dalam soal tersebut dengan menghubungkan dari pengetahuan-

pengetahuan yang telah diperolehnya selama pembelajaran agar siswa dapat 

menemukan hal baru dari proses tersebut.
15
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Faktanya kemampuan kognitif siswa dalam pemecahan masalah masih 

tergolong rendah. hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian selanjutnya pada siswa 

SMP bahwa rata-rata kemampuan peserta didik dalam memecahkanan masalah 

konsep gerak berbentuk grafik adalah kategori kurang dengan masing-masing 

kemampuan interpretasi sebesar 10,14%, interpolasi sebesar 30%, ekstrakpolasi 

sebesar 16,66% dan kemampuan transformasi sebesar 19,11%. Untuk profil 

kesulitan peserta didik berdasarkan pencapaian KKM, peserta didik masih 

mengalami kesulitan untuk semua indikator dengan rata-rata kategori adalah 

kategori lemah. Sedangkan profil kesulitan berdasarkan profil materi, peserta 

didik masih mengalami kesulitan untuk semua sub materi dengan rata-rata 

kategori lemah.
16

 

Hasil penelitian di SMA Kristen Immanuel Pontianak dalam menyelesaikan 

soal materi momentum dan impuls tergolong sedang dengan rata-rata nilai 

persentase sebesar 69%. Secara khusus hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai 

berikut: Berdasarkan hasil analisis profil kemampuan kognitif peserta didik 

sebagai berikut: a) mengingat (C1) sebesar 90%, b) memahami (C2) sebesar 73%, 

c) mengaplikasi (C3) sebesar 61%, dan d) menganalisis (C4) sebesar 53%.
17

 

Berdasarkan hasil observasi di MTs Sunan Kalijogo Rejosari Kalidawir 

Tulungagung, selama ini pembelajaran yang berlangsung di kelas masih berpusat 

pada guru, sehingga siswa cenderung hanya menerima informasi dan kurang 

kreatif. Proses pembelajaran di sekolah siswa diberikan permasalahan dan 
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penyelesaian yang sesuai dengan contoh yang diberikan guru sehingga siswa 

kurang memiliki kebebasan meneyelesaikan permasalahan yang disajikan dengan 

caranya sendiri. Hal ini diperkuat dengan fakta dilapangan berdasarkan hasil 

wawancara dengan salah satu guru IPA MTs Sunan Kalijogo Rejosari Kalidawir 

Tulungagung bahwa sebagian besar siswa hanya bergantung dengan informasi 

yang disampaikan guru untuk menyelesaikan permasalahan tanpa mencari 

alternatif lain. Siswa juga terbiasa menjawab pertanyaan maupun soal dengan 

melihat buku dan kebanyakan menjawab pertanyaan dengan satu jawaban. Jadi, 

perlu dikembangkan kemampuan kognitif siswa dalam memecahan berbagai 

permasalah. 

Pada penelitian ini sekolah yang disajikan subjek penelitian adalah MTs 

Sunan Kalijogo Rejosari Kalidawir Tulungagung. Dimana pihak sekolah belum 

pernah meneliti mengenai kemampuan kognitif dalam pemecahan masalah fisika 

materi tekanan zat. Dengan penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan 

kesadaran siswa akan pentingnya kemampuan kognitif dalam pemecahan masalah 

fisika sehingga kemampuan kognitif siswa dapat meningkat. 

Berdasarkan pemaparan penulis di atas, maka penulis perlu melakukan 

penelitian untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan kognitif peserta dalam 

memecahkan masalah fisika. Sehingga peneliti menarik judul “Analisis 

Kemampuan Kognitif dalam Pemecahan Masalah Fisika pada Materi 

Tekanan Zat di Kelas VIII MTs Sunan Kalijogo Kalidawir Tulungagung”. 
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B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian yang telah dikemukakan peneliti di atas. 

Sehingga masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana kemampuan kognitif siswa dalam pemecahan masalah fisika pada 

materi tekanan zat di kelas VIII MTs Sunan Kalijogo Kalidawir. 

2. Berapa persentase kemampuan kognitif siswa dalam pemecahan masalah fisika 

pada materi tekanan zat di kelas VIII MTs Sunan Kalijogo Kalidawir. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian, tujuan dari penelitian ini sebegai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan kemampuan kognitif siswa dalam pemecahan masalah 

fisika pada materi tekanan zat di kelas VIII MTs Sunan Kalijogo Kalidawir. 

2. Untuk mendeskripsikan persentase kemampuan kognitif siswa dalam 

pemecahan masalah fisika pada materi tekanan zat di kelas VIII MTs Sunan 

Kalijogo Kalidawir. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan berguna dan bermanfaat baik secara teoritis dan 

manfaat secara praktis antara lain sebagai berikut: 

1. Manfaat secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan positif dalam 

pendidikan fisika maupun dapat menjadi gambaran dari kemampuan kognitif 

siswa dalam pemecahan masalah fisika pada materi gerak lurus.  
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2. Manfaat secara Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:  

a) Siswa 

Hasil penelitian mengenai kemampuan kognitif ini diharapkan dapat 

dijadikan siswa sebagai bahan masukan untuk mengevaluasi diri untuk 

meningkatkatkan kemampuan kognitif dalam memecahkan masalah sehingga 

dapat menyelesaikan segala permasalahan fisika. 

b) Guru  

Manfaat penelitian ini bagi guru yaitu sebagai referensi bagaimana 

kemampuan kognitif dalam pemecahan masalah pembelajaran IPA (fisika) dan 

memberikan informasi kepada guru yang hendak menggali literasi fisika 

siswanya. Setelah guru mengetahui kemampuan kognitif siswanya, maka guru 

dapat menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan siswa. 

c) Sekolah 

Hasil penelitian mengenai kemampuan kognitif ini diharapkan sebagai 

bahan masukan dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah tersebut. 

d) Peneliti 

Sebagai sumber data penelitian dan pengetahuan yang dapat dikemudian 

hari. 

e) Peneliti Lain 

Sebagai referensi atau rujukan untuk mendukung penelitian selanjutnya 

yang akan dilakukan. 
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E. Penegasan Istilah  

1. Penegasan Konseptual 

a) Kemampuan Kognitif 

Kognitif adalah semua aktivitas mental yang membuat siswa mampu 

menghubungkan, menilai, dan mempertimbangkan suatu peristiwa, sehingga 

siswa tersebut mendapatkan pengetahuan setelahnya. Sedangkan kemampuan 

kognitif adalah kemampuan yang mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam 

berpikir.
18

 

b) Pemecahan Masalah 

Pemecahan adalah suatu proses menyelesaikan sesuatu. Sedangkan masalah 

adalah sesuatu yang harus diselesaikan. Pemecahan masalah adalah proses 

membereskan atau menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang menjadi 

gangguan atas perjalanan dalam menghadapi suatu tujuan tertentu.
19

 

c) Tekanan Zat 

Tekanan zat adalah hasil bagi antara gaya dengan luas permukaan yang 

ditekan. Satuan tekanan dalam SI adalah pascal. Besaran yang berkaitan 

diantaranya besar gaya dan luas permukaan.
20

 

2. Penegasan Operasional 

a) Kemampuan Kognitif 

Kemampuan Kognitif merupakan suatu aktivitas yang mampu 

meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir. 
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b) Pemecahan Masalah 

Pemecahan Masalah merupakan proses menyelesaikan suatu permasalahan 

yang menghalangi sebuah tujuan. 

c) Tekanan Zat 

Tekanan zat merupakan materi fisika yang mempelajari tentang besarnya 

gaya yang bekerja terhadap benda pada tiap satuan bidang. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika pembahasan disini untuk menjelaskan urutan yang 

diuraikan dalam penyusunan laporan penelitian (skripsi) ini secara keseluruhan 

terdiri dari 3 bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, bagian penutup. 

1. Bagian Awal 

Bagian awal akan memuat sampul depan, halaman judul, halaman 

persetujuan, halaman pengesahan, halaman pernyataan keaslian, motto, halaman 

persembahan, prakata, halaman daftar isi, halaman daftar tabel, halaman daftar 

gambar, halaman daftar lampiran dan halaman abstrak. 

2. Bagian Inti 

Bagian inti memuat 6 bab, yaitu: 

a) Bab I Pendahuluan, terdiri dari konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian, penegasan istilah, dan sistematika 

pembahasan.  

b) Bab II Kajian Pustaka, terdiri dari deskripsi teori, penelitian terdahulu, dan 

paradigma penelitian. 
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c) Bab III Metode Penelitian, terdiri dari rancangan penelitian, kehadiran peneliti, 

lokasi penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data, 

pengecekan keabsahan temuan dan tahapan-tahapan penelitian. 

d) Bab IV Hasil Penelitian, terdiri dari paparan data dan temuan penelitian 

e) Bab V Pembahasan, pada bab ini memuat uraian mengenai pembahasan 

penelitian yang berisi paparan dari hasil analisis data dan temuan penelitian. 

f) Bab VI Penutup, terdiri dari kesimpulan penelitian dan saran. 

3. Bagian Akhir 

Pada bagian ini memuat uraian tentang daftar rujukan, lampiran-lampiran 

dan daftar riwayat hidup. 


